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ABSTRAK

Aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan internal perusahaan adalah
pengelolaan sistem pembayaran. Pada perusahaan, pengadaan barang sering kali
dilakukan melalui sistem pembayaran kredit. Sistem ini menyebabkan terjadinya
hutang yang wajib dilunasi kepada para supplier. Oleh karena itu sistem pencatatan
transaksi memiliki peran yang sangat penting untuk sebuah perusahaan dalam
mengelola hutangnya. Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji
pelaksanaan sistem pembayaran hutang usaha/hutang jangka pendek dalam proses
pembayaran tagihan kepada supplier/vendor food. Menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara,
dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
pembayaran utang jangka pendek sudah sejalan dengan SOP perusahaan, namun
perusahaan mengalami kendala yang cukup membuat sistem pembayaran
mengalami kesulitan. Kendala yang harus dihadapi perusahaan yaitu keterlambatan
pembayaran yang berasal dari faktor internal dan eksternal. Kesimpulannya,
meskipun sistem pembayaran hutang telah dilaksanakan dengan baik di PT Garuda
Adhimatra Indonesia, namun keterlambatan pembayaran kepada supplier masih
sering terjadi. Oleh karena itu penegasan untuk dapat mengevaluasi perusahaan
perlu dilakukan untuk mengatasi masalah keterlambatan pembayaran utang jangka
pendek terhadap supplier food di PT Garuda Adhimatra Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pariwisata di Bali menyebabkan kegiatan usaha
bermunculan seperti destinasi wisata, hotel, restaurant, transportasi dan yang
lainnya yang telah dibangun untuk memenuhi kebutuhan wisatawan saat
berkunjung ke Bali, dilihat dari banyaknya tempat wisata yang baru, baik wisata
alam maupun budaya. Perusahaan bisnis biasanya menggunakan sistem
informasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis,
pengambilan keputusan manajemen, serta dalam analisis data Yunitarini,
(2021).

Di era digital ini, proses pengadaan barang dan jasa pun telah berkembang
menjadi sebuah siklus terintegrasi Ariana et al., (2023) Indrayani, (2022).
Menurut Perpres No. 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, Pengadaan
Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa oleh
Kementrian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/ Institusi lainnya yang
prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh
kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen internal
perusahaan merupakan manajemen pengadaan barang serta jasa Sarni &

Sandari, (2023). Dalam lanskap ekonomi global saat ini, pengelolaan utang



usaha memegang peran krusial untuk menjaga efisiensi operasional.
Ketergantungan yang semakin tinggi pada sistem pembelian kredit untuk
pengadaan barang dalam bisnis di seluruh dunia telah menyebabkan tantangan
besar dalam mengelola utang usaha secara efektif Muhammad Sujai et al.,
(2022). Masalah ini sering terjadi pada industri yang bergantung pada pemasok
yang kompleks, di mana keterlambatan pembayaran dapat mengganggu
hubungan dengan pemasok dan kelangsungan operasional perusahaan.

PT Garuda Adhimatra Indonesia dalam melunasi utang selalu bernegosiasi
dengan supplier untuk bisa menerapkan kebijakan one-month credit payment
atau pembayaran utang yang dilakukan satu bulan atau 30 hari setelah barang
diterima dilengkapi dengan invoice asli yang berisi stempel dan tanda tangan
penerima beserta dengan dokumen pendukung lainnya seperti purchase order
(PO), receiving report (RR), dan Faktur pajak (bila ada). Kebijakan one-month
credit payment di PT Garuda Adimantra Indonesia ini masih belum
dilaksanakan dengan baik karena pembayaran tidak tepat dilakukan 30 hari.

Tabel 1. 1 Data Invoice yang Telat Dibayarkan

Nama Vendor |No. Faktur  |Tanggal Faktur [Jatuh Tempo |Total faktur 30 hari 60 hari >60 hari
Rupiah
Sukanda Djaya |3138110 2/15/2025 3/15/2025 400.000 400.000
UD. Cahaya  |CH.0014.03.25 |3/15/2025 4/15/2025 8.400.000 8.400.000
UD. Anugrah  |ANG.03.13.25 |3/13/2025 4/13/2025 7.145.500 7.145.500
Sub Total 15.545.500 400.000
Total Hutang Usaha 15.945.500

Berdasarkan tabel umur utang di atas, terdapat hutang yang sudah melewati

jatuh tempo, oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai sistem



pembayaran utang tersebut. Untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan
kerja sama di seluruh bagian perusahaan, termasuk produksi, keuangan,
personalia, dan pemasaran, sehingga setiap karyawan memiliki visi dan misi
yang sama untuk menjadikan perusahaan semakin maju di masa mendatang.
Keterlambatan pembayaran utang yang terjadi di perusahaan disebabkan
karena beberapa faktor, contoh faktor eksternal: vendor/supplier mengirimkan
barang sesuai dengan surat pesanan (Purchase order/PO) yang telah diterbitkan
oleh departemen purchasing, dalam hal ini vendor seharusnya mengirimkan
barang sesuai dengan surat pesanan. Namun pada kenyataannya, terdapat
ketidaksesuaian barang yang dikirimkan oleh vendor/supplier seperti jumlah
barang kurang atau barang reject (rusak) maka vendor harus membuat tagihan
ulang sesuai dengan jumlah barang yang dikirimkan. Ketidaksesuaian ini
kenyataannya berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam pembayaran
utang. Contoh faktor internal: setelah surat permintaan barang sudah dibuat oleh
unit purchasing, kemudian surat tersebut diajukan untuk mendapat persetujuan
dari pejabat yang berwenang. Namun dalam praktiknya, proses persetujuan
seringkali memakan waktu yang lama. Hal ini dapat disebabkan oleh
ketidakhadiran pejabat berwenang di ruangan pada waktu tertentu. Hal tersebut
dapat berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam pembayaran utang
. Rumusan Kesenjangan
Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam penulisan ini adalah



1.

2.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pembayaran utang
jangka pendek yang berjalan saat ini?

Bagaimana PT Garuda Adhimatra Indonesia memenuhi kewajiban
hutang jangka pendeknya khususnya pada supplier food untuk tetap

bisa memenuhi kebutuhan operasional perusahaan?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi selama proses
pembayaran utang
b. Untuk mengetahui bagaimana cara PT Garuda Adhimatra

Indonesia dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya

2. Manfaat Penulisan

Berdasarkan tujuan dari penulisan diatas, maka manfaat yang diperoleh

adalah:

1)

2)

Bagi PT Garuda Adhimatra Indonesia

Penulisan ini diharapkan mampu menjadi sebuah masukan untuk
terus bisa membuat PT Garuda Aadhimatra Indonesia
mempertahankan kebijakannya mengenai kewajiban jangka pendek
perusahaan agar kegiatan operasional perusahaan terus bisa berjalan
dengan baik serta dijalankan dengan sehat.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi

Politeknik Negeri Bali dalam mengukur sejauh mana perkembangan



ilmu pengetahuan, khususnya dibidang akuntansi. Degan adanya
penulisan ini diharapkan tenaga pendidik dapat menyesuaikan
kurikulum yang relevan di masyarakat sekarang agar nantinya dapat
menyesuaikan dengan industri pekerjaan yang semakin berkembang
pesat seiring berkembangnya zaman. Juga dengan adanya penulisan
ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan pengetahuan
yang dapat digunakan untuk pembelajaran di kampus.
3) Bagi Mahasiswa
Penulisan ini diharapkan bisa memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk mengaitkan teori yang didapatkan selama
perkuliahan dengan kondisi nyata di dunia kerja. Selain itu,
penulisan juga memperluas wawasan mahasiswa yang ingin
melakukan penulisan dengan topik serupa di masa mendatang.
D. Batasan Masalah
Agar penulisan ini lebih terarah dan fokus, maka penulisan ini dibatasi pada
aspek-aspek berikut:

1. Ruang Lingkup Lokasi
Penulisan ini hanya dilakukan di PT Garuda Adhimatra Indonesia
sehingga hasil dari yang diperoleh akan merefleksikan kondisi yang
terjadi di perusahaan tersebut tanpa membahas industri pariwisata
secara umum

2. Objek penulisan

ini berfokus pada pemenuhan kewajiban jangka pendek perusahaan



khususnya supplier food.
3. Aspek yang dikaji
a. Konsep pemenuhan kewajiban jangka pendek perusahaan
b. Faktor-faktor yang memengaruhi penyimpangan kewajiban
jangka pendek
4. Periode penulisan
Data yang diambil dalam penulisan ini dibatasi pada periode bulan
Februari — Mei tahun 2025, sesuai dengan data yang tersedia dan

relevan dengan kondisi operasional perusahaan



A. Simpulan

BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang dilakukan pada Bab IV,

sistem pembayaran utang jangka pendek terhadap supplier food di PT Garuda

Adhimatra Indonesia dapat disimpulkan menjadi dua hal yaitu faktor yang

menyebabkan kendala keterlambatan pembayaran dan cara perusahaan

memenuhi kewajiban jangka pendeknya:

1. Kendala Keterlambatan Pembayaran

a.

2. Cara

Faktor internal, faktor yang menyebabkan keterlambatan
pembayaran internal yaitu pengajuan dokumen ke pejabat
berwenang yang cenderung memakan waktu lama, dokumen yang
diserahkan ke bagian account payable belum lengkap

Faktor eksternal, faktor yang menyebabkan keterlambatan
pembayaran eksternal yaitu supplier tidak menyerahkan invoice
pada saat pengiriman barang dilakukan, invoice yang dikirim tidak
sesuai dengan barang yang diterima oleh perusahaan.

PT Garuda Adhimatra Indonesia memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.

PT Garuda Adhimatra Indonesia dalam proses pemenuhan

kewajibannya, terutama dalam pembayaran supplier menggunakan sistem

pembayaran kredit yang menimbulkan hutang, kemudian pembayaran

38
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hutang ini dipenuhi oleh beberapa fungsi yaitu, fungsi pembelian,
penerimaan dan pencatatan pembayaran yang dipedomani oleh SOP
(Standard Operational Procedure) perusahaan dengan melibatkan

dokumen-dokumen sebagai bukti catatan pembayaran.

B. Saran

Dari kesimpulan diatas maka adapun saran yang ingin diberikan untuk PT

Garuda Adhimatra Indonesia sebagai berikut:

1.

Akan lebih baik jika PT Garuda Adhimatra Indonesia melakukan
penegasan kembali terhadap tugas dan tanggung jawab setiap fungsi
bagian mengenai SOP yang dijalankan saat ini untuk dapat menjaga
kesehatan dan kestabilan operasional perusahaan

Akan lebih baik jika PT Garuda Adhimatra Indonesia dapat melakukan
persetujuan atau approval dokumen kepada pejabat berwenang dengan
cara yang fleksibel, fleksibel dalam arti bisa dilakukan tanda tangan secara

manual ataupun digital.
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